ABSTRAK

Nurlista Arifah, 1228010158, 2026: “Implementasi Kebijakan Jabar Caang dalam
Pemenuhan Listrik Desa di Kabupaten Sumedang”.

Pemenuhan akses listrik sebagai bagian dari pelayanan dasar publik menjadi
salah satu prioritas pemerintah dalam mewujudkan pemerataan pembangunan,
khususnya di wilayah pedesaan. Program Jabar Caang hadir sebagai upaya
Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam memperluas akses listrik bagi masyarakat
tidak mampu dan wilayah yang belum terjangkau listrik. Namun, dalam
pelaksanaannya masih ditemukan berbagai persoalan, seperti realisasi program
yang masih terbatas, pemerataan akses listrik yang belum optimal, serta kendala
komunikasi, data, koordinasi, dan struktur birokrasi dalam implementasi program.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan Jabar Caang
dalam pemenuhan listrik desa di Kabupaten Sumedang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Kerangka pemikiran mengacu pada teori implementasi kebijakan
George C. Edward III yang meliputi empat dimensi, yaitu komunikasi, sumber
daya, disposisi, dan struktur birokrasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program Jabar Caang di
Kabupaten Sumedang pada dasarnya telah berjalan melalui alur komunikasi yang
berjenjang, dukungan sumber daya, komitmen pelaksana, serta adanya prosedur
birokrasi dalam pelaksanaan program. Meskipun demikian, pelaksanaan program
belum sepenuhnya optimal. Kendala masih ditemukan pada konsistensi
komunikasi, validitas data penerima, keterbatasan sumber daya, kondisi geografis,
serta koordinasi antaraktor yang melibatkan banyak pihak. Dengan demikian,
Program Jabar Caang telah memberikan manfaat dalam memperluas akses listrik
desa, tetapi masih memerlukan penguatan komunikasi, sumber daya, dan
koordinasi agar pelaksanaannya lebih efektif, tepat sasaran, dan berkeadilan.
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